BAB IV
KESIMFULAN

Karawaitan merupakan salah satu unsur seni budaya
bangsa Indonesia dan sebagai bentuk kesenian tradisional
yang kita kenal dewasa ini ada beberapa gaya, salah satu
diantaranya ialah seni karawitan gaya Yogyakarta. Kehidup-
an dan perkembangan seni kar;witan gaya Yogyakarta, hingga
saat ini masih mempunyai beberapa hambatan dalam proses
perkembangannya. Hal tersebut antara lain disebabkan masih
langkanya bahan bacaan selaku penyntun textural. Untuk me-
nemukan sistem sebagai pEnangﬁuéﬁnggnnya telah banyak di-
laksanakan ceramah, saraéé*"n d4% pomba |harawitan yang ber-
pola parap karawitan %ﬂ} Y Sayara AV

Suatu upaya pe&gstariar warnsah seqL budaya selalu

c*\

mengandung manfaat ya $anp$h b?FﬁT?l /%?fya semacam ini
AT

setidak-tidaknya akan me 11q “hubun

k\

sa lalu dengan perkembangannya

e jarah budaya ma-
sa ini dan lebih baik
lagi upaya itu mampu memelihara bahkan mengobarkan api se-
mangat yang semula mendasari pertumbahan dan perkembangan
seni budaya tersebut.

Seni karawitan gaya Yopyakarta pada dasarnya mempu-
nyai dua bentuk penyajian yaitu soran dan lirihan. Di dalam
penyajian bentuk soran mengetangahkan tabuhan instrumen
yang sifatnya sora atau keras terutama oleh kelompok saron
vyang memiliki ujud bilah sangat tebal, sedangkan penyajian
btentuk lirihan lebih cenderung mengetengahkan tabuhan ins-
trumen yang sifatnya halus, lembut terutama oleh kelompok

instrumen garap lirihan. Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa :

1. Gender penerus merupakan salah satu instrumen
garap, dalam sajian bentuk lirihan berfungsi se-
bagai penghias lagu. Gender penerus sebagai peng-
hias lagu dapat menambah rasa estetik dan artis-
tik gending, ternyata sekarang hampir tidak men-
dakan perhatian yang serius sebanding dengan ins-
trumen garap yang lain. Dalam hal ini ada bebera-
Pa unsur yang menyebabkan instrumen gender pene-
rus kurang mendapatkan perhatian diantaranya,

bahwa instrumen tersebut di dalam suatu sajian

karawitan baik uyon 0 taupun sebagai iringan

A,_,E_,, —_——

dianggap kuragagpentingaq&n ﬁgéa prinsipnya masa
BN iﬁenﬂw&klt yang dapat

gender penerus termasuk ¥elompok gender yang me-

- miliki ukuran terkecil dan jumlah bilahnya ter-
diri atas 13 atau 14 bilah., aAdapun bilah gender
penerus yang paling bagus terbuat dari perunggu
dan bahan bilah tersebut mempengaruhi kualitas

suara. Selain itu kualitas gender penerus sangat

dipengaruhi oleh pluntur, sanggan, bremara, bum-

bungan, rancakan, tabuh dan rangkaian bilah.

3. Gender pénerus termasuk jenis instrumen pukul.
Maksudnya cara membunyikannya dipukul dengan ta-
buh dua, yang satu dipegang tangan kanan dan yang

satu dipegang tangan kiri.
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4, Teknik tabuhan gender renerus karawitan gaya
Yopyakarta menurut X.R.T. Furbotomo, Ki Soedar-
sono Hidjnjg?runu dan R.L. Pustakamardawa, walau-
run pada prinsipnya mipil atau pipilan, namun hal
ini tidak mutlak. Karena selain pipilan terdapat
pula teknik tabuhan gembyang, gembyung, kempyung,

rendhawan dan ngecek.

5. Cara dan sikap duduk sewaktu menabuh gender pene-

rus, pada prinsipnya duduk bersila dengan posisi
nada besar disebelah kiri dan nada kecil disebe-

lah kanan. Diusahakan tepat ditengah-tengah ins-

“;iyi"ﬂbaik pandangan,

Y
i B /kebehasan menga-

as lagu pokok sebaga aferpretasi garapannya,
pada dasarnya terdapat empat garapan yakni, ga-
rapan yang berdasarkan tiap seleh nada balungan
eending, eparapan yang berdasarkan tiap seleh na-
da dhong balungan gending, garapan yang berdasar-

kan seleh gatra dan garapan yang berdasarkan se-

leh dua gatra balungan pending. Selain hal terse-
but, di dalam menghias lagu balungan dapat menga-

cu pada éengkok gender barung, clempung atau si-
ter dan vokal.

7. Yada garap tabuhan gender penerus K.R.T. Purboto-
mo mengajarkan teknik tabuhan ukel, mbalung, gem-

byang, gembyung, kempyung, pendhawan dan ngecek.
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Teknik tabuhan ukel menjadi ciri khas garapannya.

Adapun di dalam menghias lagu balungan gending
sebagian besar cengkok-nya sama, terutama pada
irama I (tanggung) dan irama II (dades). Hal ter-
sebut dipengaruhi oleh profesinya sebagai penga-
jar, sehingpa parapannya lebih bersifat sederhana
dan cenderung mengulang kembali pada cengkok yang
telah dilakukan. Dengan demikian hasil garapannya

lebih mudah dipelajari. adapun pada garap tabuhan

gender penerus Ki Soedarsono Widjojoprono menga-

jarkan teknik tabuhan Eembgang, gembyung, kem-

Dyuneg, pendhawan Cafgﬁggg Calam garapannya le-

bih sering mg?qgunakaﬁqhgpuyaﬁﬁrcecek dan ceng-

i_“gn nada serta
o ai setengah.
dinya Qﬁhagai
Indonesia {R.R ¥. ) idn Nusantara II Yogyakarta.
Sehingga beliau lebih mengetahui dan banyak mempu-
nyai variasi cengkok. Dengan demikian, hasil ga-
rapannya lebih tepat dipelajari bagi tingkat lan-
jut. Perlundiketahui_bahwa penelitian cengkok=-
cengkok gender penerus dalam karya tulis ini, se-
mula bersumber dari tiga tokoh. Tetapi di dalam
karya tulis ini, hanya dapat disajikan dua tokoh.
Karena tokoh R.L. Fustakamardawa telah ianjut usia.
sehingga tidak dapat menyajikan kembali penderan
penerus ladrang Fangkur laras slendro pathet ma-

nyura secara utuh. Maksmdnya dalam irama tanggung,
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dados, wiled dan wiled rangkep. Sebenarnya garap

penderan penerus R.L. Pustakamardawa dengan K.R.T.

Purbotomo dan Ki Scedarsonc Widjojoprono pada
prinsipnya ada persamaan. akan tetapi garap gen-

deran penerus R.L. Pustakamardawa, di dalam mem-

perkaya cengkok lebih cenderung mengacu teknik
rermainan imbal pada instrumen clempung atau si-
ter.

8. Di dalam menganalisis cengkok-cengkok gender pe-

nerus ladrang Fangkur laras slendro pathet manyu-

ra K.R.T. Purbotomo dan Ki Soedarsono Widjojopro-

no, penulis sengaja nakan ¥stilah-istilah
N =1
pada karawita @ﬁrtaﬂ&ﬂpntahnya; Futhut-

\
Jakn dan sebagainya.

vfbahwa gender

‘:_4__ bentuk lirihan

penghias lagu.

2. termasuk kelompok gender vang memiliki ukuran
kecil,
3. termasuk instrumen pukul tabuh dua.

4. teknik tabuhan-nya mipil, gembyang, gembyung,

kempyung, pendhawan dan ngecek.

5. cara dan sikap menabuhnya duduk bersila dengan
tegak dan tenang.

6. penabﬁhnya mempunyai kebebasan interpretasi

garap.
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